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Biennale Seni Lukis ndonesia Ke VI 

Kecanti ihan 
Nlengu 

OH. Supono. Cukup membuat pu· 
S111Q. 

DI penghujung tahun 1984, te-
patnya tanggal ?:/ Nopember s'd. 
6 Desember Dewan Keseman Ja-
karta menyelenggarakan Pame-
ran Biennale ke VI. Yang dJUn 
dang adalah pelukis Indonesia 
(kecuali Bali) yang us1anya di a 
t.as 38 tahun dan telah mem1hki 
reputasi dalam b1dang sem lukis 
Iebih 10 tahun. Telah terd ftar 
sanggup ada ?:/ pelukis. 

Sungguh menarik kenapa De-
wan Jakarta mempertahankan 
pameran 'dua tahunan' im ba 
gai momentum penting untuk d1 
selenggarakan, sehingga dengan 
harap-harap cemas banyak lu 
Ids yang sudah merasa mem1liki 
pengalaman cukup dan pre. tas1 
yang baik selalu 'menunggu'·un 
tuk diajak Pada acara besar e 
macam biennale itu, saya kata 
kan menarik karena pam ran 
tersebut menyangkut masalah 
masalah yang besar. Pengadaan 
dana yang tak sedikit, s1 tern 
pengorganisasian, publika 1 yang 
serius, kriteria peserta dan kiuj'a 
seni sudah berbobot, faktor tern 
pat dan mob::il:::ita= ·---

Dana 
Sungguh t1da lucu kiranya, 

Jika pameran besar yang me-
libatkan banyak pelukis se Indo-
nesia 1tu hanya d1tangam oleh 
dana lokal yakm dan Dewan K 
senian Jakarta yang kabar centa 
nya d ng berk Juh k(> ah' m 
mikirkannya T tap1 itulah yang 
senant1asa tei'Jad• hingga seka-
rang, ampa1 b1 nnale k VI ber· 
langsung. J1ka pengadaan dana 
ini bi a d1perbesar m1salnya d 
ngan b ntuan dan daerah dima 
na pe rta b1ennale ltu datang, 
maka b1sa d1past1kan bentuk pa-
meran akan b1sa mellJad1 sema-
kin semarak 

Dana yang cukup akan mempe-
ngaruh• tehm dan bentuk pc-
nyelenggaraan, pubhka 1 ke rna 
syarakat Jua , atau blla perlu 
perpanjangan waktu p meran 
dengan memutar karya ke da 
rah-daerah yang d1 anggap pen-
tlng, m1salnya 1bukota propms1, 
sehingga rna alah apr 1a 1 ni 
b1sa terwujud dengan Jela 

Bagi orang yang tak memaham1 
masalah 1m, mungkin b1aya Rp 

10 Juta udah m rupakan b1aya 
yang be ar dan langka Tap1 hJtu-
ngan ebanyak 1tu b1s kurang 
Jika kew&Jaran penyelenggaraan 
benar-benar d1t rapkan apa 
me tmya m nyan kut rbaga1 
a pek yang m st1 d1benah1 ter-
ma uk p rbmkan ruang peny 
d1aan katalogus yang lengkap in· 

penamp1lan s1 t m 
lampu yang mpurna, d1adakan 
di kus1 dan apre 1as1 langsung, 
sarana survey karya scm, pe-
manggilan para pelukis leb1h ba-
nyak dar1 k b1asaannya dll. 

Dan untuk hal m1 sekah Iag1, 
dana merupakan aspek p ntmg. 
Dewan Ke eman Jakarta emes-
tinya bisa bekel'ja ama dengan 
mst.ans1 atau Jembaga Jam Jlka 
saja pihaknya kekurangan dana 
dilihat dan urgen mya pameran 
biennal"""'-""c" -

Tentang kriteria peserta dan 
karya eninya, terus terang Drs. 
SudarmadJI selaku ketua penye-
lenggara mengatakan bahwa ada 
kesulitan tehnis dalam hal ini. 
Mengandalkan Komite Seni 
Rupa DKJ saja agaknya tidak cu-
kup Oleh karenanya Ia menem-
puh cara klasik, misalnya dengan 
meninjau SISI 'sejarah'. S1apa pe-
Jukis senior Indone 1a yang usia-
nya sudah di ata 38 tahun de-
ngan bobot profesionalismenya 
yang Jeb1h dari cukup, dimcar 
untuk ikul Selebihnya, ia meny 
bar mforman yang ada di kampus I 
(akademi seni) dan mertjandal-
kan bantuan para p nuhs seni 
rupa dari kllp1ng yang ada. 

Cara ini bukannya tidak cukup 
pantas, tetapi hanya mengandal-
kan dari itu bisa salah 'alamat'. 
Maksud saya, belum tentu di an-
tara yang senior ini pasti siap di-
ri dan mempunyai karya andalan 
yang pantas untuk pameran se-
tingkat biennale, yang meng-
haruskan munculnya pembaha-
ruan, kesegaran, kebesaran, ke-
wibawaan, dan nilai-nila1, baik 
itu estetika artistika maupun ke-
mandJrian yang kharismatik dari 
tiap pesert.a. 

Sampah 
Ada keccnderungan akhir-

akhir mi. banyak pelukis mem-
buat karya dalam ukuran kele-
wat besar. Ukuran yang sampai 
menyentuh plafon ruang pajang 
em1sal karya Ahmad Sadah. Ke-

gemaran ini dilkub peluk1s Ban-
dung lainnya yakni Mohtar Apin, 
atau, Snhadt Sudarsono (andai 
karyanya 1tu fertikal) dan pelukis 
Surabaya OH Supono, pelukisJo-
gya Nyoman Gunarsa. Tentu saJa, 
m1 cukup membuat pus1ng pe-
nyelenggara eg1 pemasangan-
nya yang menyabot ruang, tapi 
sekaligus menghilangkan ]arak 
pandang. Mengakibatkan karya 
mereka m1 keh1langan kea · 
nannya 

Terlepas dari tehms pe ukis 
mereka, penulis lngin menggaris-
bawahi di sini, bahwa sebenar-' 
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Suparto. Kurang gerak yang 
mantap. 

nyalah ada d1 antara peserta 
biennale VI im menyaJikan ka-
rya yang b1sa dikategorikan seba-
gai ampah seni rupa. 

Atau, lebih netral bisa dikata-
kan ada diantara mereka yang 
tak lagi kontemplatif Lihatlah 
karya Aming PraYitno, J e1han, a-
tau Mohtar A pin. Tiga pelukis im 
agaknya kehilangan mtens1tas 
pen iptaan. Karya yang dipamer-
kangya amat jauh d1 bawah form 
terbaik mereka. Profil manus1a 
yang digarap Jeihan, komposiSI 
nya Aming Prayitno, dan bidang-
bidangnya Apin, bag1 saya ku-
rang pantas untuk ditampilkan di 
arena biennale im. Kitch ! 

Pada sisi lamnya, Sadali yang 

W/1SJ?f1-;_j1 

TANGO 1 

biasa berrnain cantik dan rap1, 
begitu pula Pirous, semakin men-
Jadi cantik. Tapi mereka lupa 
bahwa kecantikan yang berlebi-
han bisa mengundang bencana. 
Kacya dua tokoh Bandung ini, le-
blh cocok untuk dimasukkan ke 
dalam ruang pesta permkahan, 
m1salnya. Dan segi tehnis cukup 
pnma warna cemerlang, tapi o-
rang tak akan pusing memikir 
apa yang ters1rat didalamnya. 
Karena tak ada apa-apanya. Can-
tik, dan, sepmtas. Dua pelukis 
dan satu perguruan ini, sudah 
sulit untuk dibedakan, mana mi-
hk Pirous atau Sadali. Bagaima-
na Jika mereka tukar tanda ta-
ngan? 

Sawahnya Srihadi, dan wa-
yangnya Nyoman Gunarsa, mung-
kin bisa kita jadikan andalan 
pada Biennale VI ini, selam ka-
cya geometriknya Handrio dan 
na1fismenya Sudjono Kerton. 
Falsafah Tao atau Budhisme 
yang menyiratkan kekosongan 
yang berisi, sudah terwakili pada 
kacya Srihadi. Lantunan warna 
yang mendayu-{}ayu, lembut, im-
presif, dihentak oleh warna lam 
yang mengejutkan di sedikit ba-
giannya, membawa rasa pemk-
mat kacyanya 'masuk' ke kedala-
man lSi. Wayang hitam dan 
wayang kelabu kacya Nyoman 
Gunarsa, memberi usapan segar 

-------- bentuk dan perkembangan seni 
rupa Bali klasik. Dan, ia tabu 
pers1s bagaimana mengetrapkan 
teon sem modern untuk seninya, 
Jiwanya, yang sepenuhnya ber-
sumber dari budaya Bali itu. se-
hmgga seninya nampak kuat dan 
punya akar. 

Kacya-kacya dekoratif yang di-
wakili Mulyad1 W, Irsam, Adi Mu-
nardi dan Suparta, me-
nunjukkan 'gerak' yang mantap. 

v' 
Di antara mereka te1"jadi kompe-i 
tlsi yang menarik. Misalnya Adi 
Munardi, kalau kesempatan le-
bih banyak diberikan, bisa me-
nembus dominasi Suparta atau 
Mulyadi W, mengingat dua rival-
nya itu semakin cair dan berbau 
ilustratif. Kacya Mulyadi W yang 
melukiskan 'Anak dan Topeng' 
itu bagus. Keseimbangan bentuk-
nya mantap, warna dekoratif cu-
kup bersih dengan tehnis pembe-
rian tekstur yang lembul Gradasi 
warna yang dibuatnya (kehijau 
putihan) itu, melantunkan li-
risme. 

Inti 
Apa maunya sekarang, setelah 

terbukti bahwa Indonesia memi-
liki potensi senirupa ?. Apakah 
harus tinggal menunggu agar ma-
syarakat luas datang menyalami 
mereka yang menjadi tulang 
punggung kesenian/senirupa ?. 

Tidak. Untuk itulah pemasya-
rakatan seni rupa perlu lebih di-
tingkatkan, agar dari masyarakat 
yang minoritas mengerti seni itu 
mencintai seni, bisa ditingkatkan 
menjadi masyarakat yang mayo-
ritas mengerti seni dan mencin-
tai seni. Bukan' hal yang gam-
pang. Inilah inti masalah, jika se-
benarnya kita mau sedikit berpi-
kir, untuk apa sebenamya segala 
bentuk kegiatan senirupa di-
ciptakan d1 Indonesia. Tak terke-
cuali lewat pameran setingkat 
biennale yang sekarang itu. 

Dewan Kesenian Jakarta su-
dah berupaya baik untuk men-
ciptakan iklim berkesenian, agar 
masyarakat cinta seni. Dan ia 
pun, selalu berupaya agar setiap 
masalah yang muncul bisa tera-
tasl. Partisipasi, bisa datang dari 
segala penjuru angin. Dari pihak 
lain, dari kita. 

-Sriw .... w-... 


